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KATA PENGANTAR

Assalamu'alaikum wr. wb

Puiji syukur penulis panjatkan ke Hadirat Allah Subhanahu Wa Ta'ala atas
dapat diselesaikannya buku ajar ini. Isi dari buku ajar ini disesuaikan dengan
kebutuhan mahasiswa yang sedang menempuh pendidikan farmasi,
khususnya jenjang S1. Buku ajar ini diberi judul Farmakologi dan
Epidemiologi, karena memaparkan  prinsip-prinsip  dasar dalam
Farmakoekonomi dan Epidemiologi dan mengapa seorang calon farmasis
harus mempelajarinya.

Penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam buku ajar ini.
Oleh karena itu, kritik dan saran dari para pengguna dan sejawat, sangat
penulis harapkan untuk perbaikan. Akhirulkalam penulis berharap agar karya
yang masih sangat sederhana ini dapat memberikan manfaat bagi para
penggunanya. Terima kasih.

Wassalamu'alaikum wr. wb =

Bandung, April 2023

Penulis
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